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1. Judul: 

Model Integratif Literasi Budaya–Sosial Emosional Berbasis Etnopedagogi (ILB–
SEB-E) dalam Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 
 

2. Urgensi 

Urgensi model ini muncul dari beberapa kondisi faktual dalam penyelenggaraan 

PAUD di Indonesia: 

A. Krisis identitas budaya pada anak usia dini di tengah arus globalisasi 

Anak-anak hidup dalam paparan budaya global yang begitu cepat. Tanpa 

fondasi kuat pada budaya lokal, mereka berisiko mengalami cultural 

disconnection—terlepas dari akar nilai dan identitasnya. Model ini hadir untuk 

memperkuat jati diri sejak golden age dengan menghadirkan budaya sebagai 

pengalaman sehari-hari, bukan sekadar pengetahuan. 

B. Rendahnya literasi budaya guru PAUD 

Banyak guru PAUD belum memiliki kompetensi integratif dalam mengelola nilai 

budaya sebagai bagian pembelajaran. Mereka sering memahami budaya 

hanya sebagai tema atau kegiatan seremonial, padahal budaya dapat menjadi 

sumber pedagogi utama. Model ILB–SEB-E membantu guru untuk memiliki 

kerangka sistematis dalam mengintegrasikan nilai lokal ke dalam kegiatan 

harian. 

C. Minimnya pembelajaran sosial-emosional yang berbasis interaksi teman 

sebaya 

Meskipun PAUD menekankan perkembangan sosial-emosional, banyak 

kegiatan pembelajaran masih bersifat individual dan akademik. Padahal, 

interaksi teman sebaya merupakan faktor paling berpengaruh dalam 

perkembangan empati, komunikasi, dan kesadaran sosial anak. Model PEER-

SILAS menyempurnakan hal ini dengan pendekatan Silih Asah–Asih–Asuh. 

D. Kebutuhan akan pembelajaran kontekstual dan berakar pada kearifan 

lokal 

Banyak nilai kearifan lokal seperti gotong royong, sopan santun, musyawarah, 

kasih sayang, atau saling menolong tidak terwadahi secara sistematis dalam 

kurikulum PAUD. Model ILB–SEB-E menjadikannya bagian dari sintaks 

pembelajaran sehingga tidak hilang dan tetap relevan. 

E. Perlunya model pembelajaran terpadu yang fleksibel secara budaya 

Model ini dirancang adaptable. Ia dapat diterapkan di Sunda, Minangkabau, 

Jawa, Batak, Kalimantan, Maluku, Papua, atau konteks budaya lain dengan 

menyesuaikan simbol, cerita, permainan, dan ritual sosial tanpa mengubah 

struktur inti model. 

Dengan demikian, urgensi model ILB–SEB-E sangat tinggi untuk memperkuat 

karakter, identitas budaya, kemampuan sosial, serta resiliensi moral anak usia dini 

dalam perubahan global.. 
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3. Deskripsi Model (hasil sintesis) 

Model ILB–SEB-E merupakan kerangka integrasi antara: 

1. Literasi budaya berbasis etnopedagogi 

2. Pembelajaran sosial-emosional melalui interaksi teman sebaya 

3. Nilai kearifan lokal Silih Asah – Silih Asih – Silih Asuh (SILAS) 

Model ini berupaya menghubungkan peran guru, keluarga, dan komunitas adat 

untuk menciptakan ekosistem belajar yang komprehensif. 

Berikut narasi pengembangan model: 

A. Pilar 1 – Penguatan Kompetensi Guru dalam Literasi Budaya 

Guru memiliki peran sebagai cultural mediator dan character facilitator. Guru 

bukan hanya mengajarkan budaya, tetapi menghadirkan budaya sebagai 

pengalaman. Narasi pengembangan meliputi: 

1) Guru mempelajari cerita rakyat, permainan tradisional, musik lokal, dan 

artefak budaya. 

2) Guru mengintegrasikan nilai lokal ke dalam RPP dan aktivitas harian. 

3) Guru menerapkan praktik etnopedagogi: bercerita, bermain peran adat, 

nyanyian daerah, ritual sosial sederhana. 

4) Guru membangun kegiatan yang relevan dengan konteks komunitas tempat 

anak tumbuh. 

B. Pilar 2 – Pelibatan Keluarga sebagai Agen Pewarisan Budaya 

Keluarga diposisikan sebagai bagian dari ekosistem literasi budaya. Narasi 

pengembangan: 

1) Orang tua dilibatkan dalam “Hari Budaya Keluarga”. 

2) Orang tua memberikan cerita asal-usul keluarga, permainan masa kecil, 

pakaian adat, atau kuliner lokal sebagai bahan belajar. 

3) Kegiatan rumah–sekolah diselaraskan agar nilai budaya tidak terputus. 

4) Keluarga menjadi role model empati, gotong royong, dan cara berinteraksi. 

C. Pilar 3 – Kolaborasi dengan Komunitas Adat 

Model ini memperkuat otentisitas pembelajaran melalui: 

1) Mengundang tokoh adat sebagai narasumber. 

2) Menghadirkan pengalaman budaya langsung seperti musik gamelan, 

pantun Minang, dongeng Batak, ritual adat lokal (versi ramah anak). 

3) Melakukan kunjungan ke situs budaya atau sanggar seni. 

4) Membantu digitalisasi budaya lokal sebagai sumber belajar berkelanjutan. 

D. Sintaks Pembelajaran ILB–SEB-E 

Sintaks model mengadaptasi struktur PEER-SILAS: 

1) Salam Budaya–SILAS: Sapaan lokal, doa, dan pengantar nilai budaya hari 

ini. 

2) Permainan Budaya Kolaboratif (SILAS Bermain): Game tradisional yang 

melatih Silih Asah–Asih–Asuh, seperti: engklek, dakon, congklak, galah 

panjang, cerita berpasangan. 

3) Cermin Teman (Refleksi Sosial): Anak menceritakan perasaannya 

terhadap teman: 

“Siapa yang tadi kamu bantu?”, “Apa yang kamu rasakan saat dibantu?” 
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4) Rangkai Nilai Budaya: Guru menegaskan nilai lokal melalui cerita rakyat, 

simbol adat, atau kegiatan sederhana. 

5) Refleksi Kreatif Budaya: Anak mengekspresikan pemahaman melalui 

lagu daerah, tari gerak sederhana, atau gambar budaya. 

Model ini melatih anak berpikir kritis secara budaya: membandingkan 

tradisi lokal dengan modern, menilai nilai yang harus dipertahankan, dan 

bagaimana budaya menjadi filter terhadap pengaruh luar. 

 

4. Rekomendasi 

Rekomendasi berikut diperlukan agar model ILB–SEB-E dapat diterapkan secara 

luas dan berkelanjutan: 

A. Integrasi dalam Kurikulum PAUD dan P5 

Kurikulum perlu mengakui budaya lokal sebagai tema wajib. Model ini dapat 

dijadikan pendekatan wajib dalam P5 PAUD khususnya tema: "Bhineka 

Tunggal Ika", "Kearifan Lokal", dan "Aku Sayang Teman". 

B. Pengembangan Modul Pelatihan Guru secara Nasional 

Pelatihan harus berbasis praktik, bukan teori. Isi pelatihan meliputi: 

1) penyusunan RPP budaya, 

2) teknik mendongeng budaya, 

3) permainan tradisional kolaboratif, 

4) asesmen sosial-emosional berbasis nilai lokal. 

C. Adaptasi Multikultural Model 

Setiap daerah bebas menyesuaikan simbol, permainan, dan cerita lokal, 

misalnya: 

1) Minang → nilai “Adat Basandi Syara’” 

2) Sunda → konsep SILAS 

3) Jawa → unggah-ungguh dan tepa selira 

4) Batak → dalihan na tolu 

5) Bali → tatwam asi 

D. Dokumentasi dan Digitalisasi Budaya untuk PAUD 

Sekolah dianjurkan membuat: 

1) bank cerita rakyat digital, 

2) video permainan tradisional, 

3) perpustakaan mini budaya, 

4) platform pembelajaran budaya lokal. 

E. Dukungan Kebijakan Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah perlu membuat: 

1) program tahunan literasi budaya, 

2) pendampingan sekolah budaya, 

3) kolaborasi dinas pendidikan–lembaga adat, 

4) festival budaya ramah anak. 

 

 

 



 

 

PAG

5. Sumber 
Rumah Program 2025 (CFRC1 030 

Pengembangan Model Pembelajaran Paud Berbasis Kearifan Lokal Silih Asah, Silih 

Asih, Silih Asuh Teman Sebaya (Peer-Silas) Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini (CFRC1 030) 

Penguatan Literasi Budaya Melalui Pembelajaran Berbasis Etnopedagogi Pada Anak Usia 

Dini Di Indonesia (CFRC1 035) 
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